BAB I11

HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS

Pada Bab ini akan disajikan hasil penelitian dan uraian beberapa hal
mengenai pengaruh Aktivitas Digital Influencer di Media Sosial Instagram dan
Intensitas Event Roadshow Festival Heppiii 76 Terhadap Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Tentang Potensi Desa Binaan Djarum 76 di Wilayah Jawa Tengah
Periode tahun 2019 dalam bentuk table beserta interpretasi dan analisisnya. Pada
bagian awal, bab ini menyajikan hasil uji validitas dan reliabilitas dari kuesioner
yang telah disebar kepada 100 responden yang merupakan follower Instagram
digital influencer yaitu Nufi Wardhana, kemudian peneliti memaparkan analisis
deskriptif pada instrument penelitian dari masing-masing indikator dari variable

penelitian.

3.1 Hasil Reliabilitas dan Validitas Instrumen Penelitian
3.1.1 Uji Reliabilitas

Uji Relabilitas dilakukan pada instrument penelitian yan terdiri dari 33
pernyataan dimana terkandung didalamnya item-item pernyataan untuk mengukur 3
variabel vyaitu aktivitas digital influencer, intensitas event off air dan tingkat
pengetahuan yang kemudian oleh para responden memberikan nilai berupa skor 1-4
terhadap pernyataan di instrument tersebut. Peneliti menggunakan program SPSS
untuk mempermudah hitungan uji reliabilitas ini.

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu instrument penelitian
(kuesioner) yang merupakan indikator dari variable. Hasil uji dikatakan reliable jika

jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke



waktu (Ghozali, 2006: 45). Suatu variable dikatakan reliable jika nilai Cronbach
Alpha >0,60 (Nunnally, 1960 dalam Ghozal, 2006: 46). Berikut hasil uji reliabilitas
pada ketiga variabel yaitu aktivitas digital influencer, intensitas event off air dan
tingkat pengetahuan, yaitu:

3.1.1.1 Hasil Uji Reliabilitas Aktivitas Digital Influencer (X1)

Tabel 3.1
Hasil Uji Reliabilitas Aktivitas Digital Influencer (X1)

Cronbach's
Alpha N of Items

,848 17

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner
Tampilan output SPSS menunjukkan bahwa variabel aktivitas digital
influencer memberikan nilai Cronbarchs Alpha sebesar 0,848 atau 84,8%
yang berarti menurut kriteria Nunnally (1960) bisa dikatakan reliable, karena
Alpha > 60%. Sehingga masing-masing pernyataan pada kuesioner dijawab
responden secara konsisten atau jawaban tidak acak oleh karena masing-

masing pernyataan mengukur hal yang sama yaitu aktivitas digital influencer.

3.1.1.2 Hasil Uji Reliabilitas Intensitas Event Off Air (X2)

Tabel 3.2
Hasil Uji Reliabilitas Intensitas Event Off Air (X2)

Cronbach's
Alpha N of Items

,708 7

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner




Tampilan output SPSS menunjukkan bahwa variabel intensitas event
off air memberikan nilai Cronbarchs Alpha sebesar 0,708 atau 70,8% yang
berarti dikatakan reliable, karena Alpha > 60%. Sehingga masing-masing
pernyataan pada kuesioner dijawab responden secara konsisten atau jawaban
tidak acak oleh karena masing-masing pernyataan mengukur hal yang sama

yaitu intensitas event off air.

3.1.1.3 Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Pengetahuan (Y)

Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Pengetahuan (Y)

Cronbach's
Alpha N of Items

,690 9

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner
Tampilan output SPSS menunjukkan bahwa variabel tingkat
pengetahuan memberikan nilai Cronbarchs Alpha sebesar 0,690 atau 69,0%
yang berarti bisa dikatakan reliable, karena Alpha > 60%. Sehingga masing-
masing pernyataan pada kuesioner dijawab responden secara konsisten atau
jawaban tidak acak oleh karena masing-masing pernyataan mengukur hal

yang sama yaitu tingkat pengetahuan.

3.1.2 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument
penelitian (kuesioner). Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pernyataan pada

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut



(Ghozali, 2006: 49). Pada penelitian ini peneliti akan menguji ketiga variabel yaitu
aktivitas digital influencer, intensitas event off air dan tingkat pengetahuan. Peneliti
menggunakan program SPSS untuk mempermudah penguji validitas. Dimana jika
hasil > 0,3 maka pernyataan dikatakan valid. Berikut hasil uji validitas untuk ketiga
variabel yaitu aktivitas digital influencer, intensitas event off air dan tingkat
pengetahuan:

3.1.2.1 Hasil Uji Validitas Aktivitas Digital Influencer (X1)

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Aktivitas Digital Influencer (X1)

Hasil VALID /

NO Variabel Aktivitas Digital Influencer validitas | TIDAK

Nufi wardhana sebagai digital influencer
memiliki followers aktif pada akun

1 | instagramnya 0,357 VALID
Nufi wardhana sebagai komunikator memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi followers
untuk mampu memahami pesan yang

2 | disampaikan 0,374 VALID
Nufi wardhana sebagai komunikator memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi followers
untuk mau hadir pada event Festival Heppiii
76 yang bertujuan untuk mengangkat potensi

3 | desa binaan Djarum 76 0,510 VALID
Isi pesan pada iklan yang disampaikan Nufi

4 | Wardhana lengkap dan informatif 0,628 VALID
Isi pesan pada iklan yang disampaikan Nufi

5 | Wardhana menarik 0,628 VALID
Isi pesan pada iklan yang disampaikan Nufi

6 | Wardhana mudah dipahami 0,500 VALID

Cara Nufi Wardhana menyampaikan tentang
potensi desa binaan Djarum 76 dan event
Festival Heppiii 76 melalui video di
instagram dengan suara yang lantang, kata-
kata, artikulasi yang jelas, ekspresi wajah dan
7 | bahasa tubuh yang menarik 0,615 VALID
Cara Nufi Wardhana menyampaikan tentang
8 | potensi desa binaan Djarum 76 dan event 0,520 VALID




Festival Heppiii 76 melalui media foto di
instagram yang menggambarkan moment di
lokasi desa binaan dan wajah yang ekspresif

Nufi Wardhana menyampaikan secara
lengkap informasi tentang potensi desa binaan
Djarum 76 melalui instagram

0,409

VALID

10

Nufi Wardhana menyampaikan secara
lengkap informasi tentang event Festival
Heppiii 76 melalui instagram

0,578

VALID

11

Nufi Wardhana menyampaikan informasi
tentang potensi desa binaan Djarum 76 pada
saat event Festival Heppiii 76 berlangsung

0,582

VALID

12

Nufi Wardhana menyampaikan informasi
tentang potensi desa binaan Djarum 76
melalui akun media sosial instagram
@nufiwardhana

0,753

VALID

13

Nufi Wardhana menyampaikan informasi
tentang event Festival Heppiii 76 melalui
akun media sosial instagram @nufiwardhana

0,446

VALID

14

Nufi Wardhana sebagai influencer mengajak
follower untuk mengenal potensi desa binaan
Djarum 76 melalui komunikasi verbal pada
video di akun instagramnya

0,578

VALID

15

Nufi Wardhana sebagai influencer mengajak
follower untuk hadir di event Festival heppiii
76 melalui komunikasi verbal pada video di
akun instagramnya

0,586

VALID

16

Nufi Wardhana sebagai influencer mengajak
follower untuk mengenal potensi desa binaan
Djarum 76 melalui komunikasi non verbal
pada foto di akun instagramnya

0,765

VALID

17

Nufi Wardhana sebagai influencer mengajak
follower untuk untuk hadir di event Festival
heppiii 76 melalui komunikasi non verbal
pada foto di akun instagramnya

0,500

VALID

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 17 pernyataan variabel
aktivitas digital influencer yang kemudian diberi skor 1-4. Dari hasil uji validitas

tersebut dapat dikatakan bahwa 17 pernyataan dari indikator variabel dikatakan valid

karena > 0,3 dan dapat mengukur aktivitas digital influencer.




3.1.2.2 Hasil Uji Validitas Intensitas Event Off Air (X2)

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Intensitas Event Off Air (X2)

detail tentang potensi desa binaan

. VALID
NO Variabel Intensitas Event Off Air Has_l . /
Validitas | TIpAK
1 | Event Festival Heppiii 76 diselenggarakan 8 kali 0,508 VALID
dalam 1 tahun (periode tahun 2019)
2 | Event Festival Heppiii 76 yang diselenggarakan dalam | 0,398 VALID
satu tahun dirasa sudah cukup memenuhi kebutuhan
pengetahuan masyarakat tentang potensi-potensi desa
3 | Durasi Event Festival Heppiii 76 yang berlangsung 0,434 VALID
sejak pukul 10.00 - 22.00 wib dirasa sudah cukup
untuk menyampaikan pesan tentang potensi desa
4 | Durasi Event Festival Heppiii 76 dirasa sudah cukup 0,486 VALID
untuk pengunjung ikut dalam kegiatan-kegiatan
konten detail tentang potensi desa binaan
5 | Durasi Event Festival Heppiii 76 dirasa sudah cukup 0,680 VALID
untuk pengunjung bisa ikut serta dalam kegiatan
lomba
6 | Pengunjung mengikuti event Festival Heppiii 76 dari | 0,689 VALID
awal hingga akhir
7 | Pengunjung aktif dalam kegiatan-kegiatan konten 0,455 VALID

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat pernyataan variabel

aktivitas digital influencer yang kemudian diberi skor 1-4. Dari hasil uji validitas

tersebut dapat dikatakan bahwa 7 pernyataan dari indikator variabel dikatakan valid

karena > 0,3 dan dapat mengukur intensitas event off air.




3.1.2.3 Hasil Uji Validitas Tingkat Pengetahuan (Y)

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Tingkat Pengetahuan (Y)

NO

Variabel Tingkat Pengetahuan

Hasil
Validitas

VALID/
TIDAK

Pengunjung tahu bahwa desa binaan Djarum 76
memiliki potensi

0,365

VALID

Pengunjung mampu menjelaskan potensi-potensi
desa binaan Djarum 76 secara detail

0,734

VALID

Pengunjung mampu menyebutkan contoh
potensi-potensi desa binaan Djarum 76

0,507

VALID

Pengunjung mampu melakukan penyampaian
ulang pesan yang sudah disampaikan Nufi
Wardhana tentang potensi desa-desa binaan
Djarum 76 di instagram

0,326

VALID

Pengunjung mampu melakukan penyampaian
ulang pesan yang sudah disampaikan Nufi
Wardhana tentang potensi desa-desa binaan
Djarum secara langsung pada saat event Festival
heppiii 76 berlangsung

0,640

VALID

Pengunjung mampu membedakan potensi dari
masing-masing desa binaan Djarum 76

0,510

VALID

Pengunjung mampu mengelompokkan masing-
masing potensi dari satu desa binaan Djarum 76

0,613

VALID

Pengunjung mampu merangkum hubungan
antara satu potensi desa binaan dengan potensi
desa binaan Djarum 76 lainnya

0,609

VALID

Pengunjung mampu melakukan penilaian
kekurangan dan kelebihan dari potensi desa-desa
binaan Djarum 76

0,455

VALID

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat pernyataan variabel

aktivitas digital influencer yang kemudian diberi skor 1-4. Dari hasil uji validitas

tersebut dapat dikatakan bahwa 9 pernyataan dari indikator variabel dikatakan valid

karena > 0,3 dan dapat mengukur tingkat pengetahuan.



3.2 Analisis Deskriptif Pada Instrumen Penelitian
3.2.1 Usia
Tabel 3.7

Usia Responden

Usia Frequency
18 — 25 tahun 77
26— 32 tahun 12
33 — 39 tahun 7
> 40 tahun 4
Total 100

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner
Berdasarkan tabel 3.7 diketahui bahwa secara dominan usia responden 18 — 25
tahun sebesar 77 responden dan paling sedikit usia responden diatas 40 tahun yaitu
sebesar 4 responden. Dengan katalain, peneliti banyak menjumpai responden dengan

kriteria follower adalah pada usia produktif yaitu usia 18 sampai 25 tahun.

3.2.2 Jenis Kelamin
Tabel 3.8

Jenis Responden

Jenis Kelamin Frequency
Perempuan 65
Laki-laki 35

Total

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner
Berdasarkan tabel 3.8 diketahui bahwa responden paling dominan adalah
perempuan sebesar 65 responden dengan selisih 30 dengan responden laki-laki

sebesar 35 responden.



3.2.3 Lokasi Responden

Tabel 3.9

Lokasi Responden

Lokasi Tinggal

Jumlah

Surakarta

24

Sukoharjo

Boyolali

Wonogiri

5
4
2

Sleman

Yogyakarta

[EY
N ([

Semarang

w
]

Ungaran

Pati

Blora

Karanganyar

Kendal

Ngawi

Wonosobo

Sragen

NP PO

Total

100

Sumber: Olahan data primer atau kuesioner

Berdasarkan tabel 3.9, lokasi responden lebih didominasi pada lokasi Kota
Semarang sebesar 37 responden. Kemudian lokasi responden paling sedikit ada pada

lokasi Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Pati, Kabupaten Kendal, Kabupaten ngawi,

Kabupaten Wonosobo sebesar masing-masing 1 responden.

3.3 Analisis Tabel Distribusi Frekuensi Terhadap beberapa Indikator

Data deskripsi responden ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai keadaan responden yang dijadikan objek penelitian atau dengan kata lain
untuk memberikan gambaran tentang keadaan yang berkaitan dengan variable
penelitian yaitu aktivitas digital influencer, intensitas event off air dan tingkat

pengetahuan. Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian diolah menjadi




data penelitian. Jawaban responden memiliki nilai minimal 1 dan maksimal 4 pada
semua indikator. Distribusi dari kategori tanggapan responden untuk masing-masing

variable adalah sebagai berikut:

3.3.1 Analisis Tabel Distribusi Frekuensi Terhadap Beberapa Indikator

Sub bab ini akan membahas pengaruh aktivitas digital influencer Nufi
Wardhana di Instagram terhadap beberapa indikator yang tertuang dalam pernyataan
penelitian. Penyebaran kuesioner dengan cara melakukan direct message kepada
follower akun Instagram @nufiwardhanaofficial dan juga melakukan verifikasi
ulang terhadap calon responden di lapangan apakah benar-benar merupakan follower
dari akun Instagram tersebut. Berikut statistik deskriptif dari masing-masing
indikator yang digunakan:
3.3.1.1. Aktivitas Digital Infuencer (X1)

Variabel aktivitas Digital Infuencer diukur melalui 17 pertanyaan yang
merupakan indikator dari komunikator, pesan, komunikasi langsung, alat
komunikasi dan membujuk (persuasif).

Akun Instagram @Nufiwardhanaofficial merupakan akun aktif milik digital
influencer Nufi Wardhana yang bertujuan untuk memberikan informasi dan
mempromosikan potensi desa-desa binaan Djarum 76. Sebagai media Yyang
digunakan follower untuk memperoleh informasi, Nufi Wardhana harus aktif dalam
menggunakan menyampaikan pesan dan informasi lengkap tentang potensi desa-
desa binaan Djarum 76 serta mampu mempersuasi follower untuk hadir pada event
Festival Heppiii 76 yang diselenggarakan di desa binaan. Pandangan follower
terhadap keaktifan Nufi Wardhana dalam memberikan informasi yang benar,

lengkap, menarik dan informatif dapat dilihat pada diagram berikut ini:



Gambar 3.1
Presentase responden berdasarkan followers aktif pada akun Instagram Nufi
Wardhana

”

= 9% Followers Kurang Aktif = 66% Followers Aktif

= 25% Followers Sangat Aktif

Gambar 3.1 mendeskripsikan bahwa 66,0% responden menganggap
followers dari akun Instagram dari digital influencer Nufi Wardhana aktif dalam
melakukan likes dan dan comment di akun Instagram tersebut sehingga dapat
dikatakan bahwa followers mengetahui informasi tentang potensi-potensi desa

binaan Djarum 76 melalui unggahan di Instagram Nufi Wardhana.

Gambar 3.2
Presentase responden berdasarkan kekuatan Nufi Wardhana mempengaruhi
followers untuk memahami pesan yang disampaikan

m 11% Kurang Mempengaruhi = 70% Mmepengaruhi

= 19% Sangat Mempengaruhi



Gambar 3.2 mendeskripsikan sebanyak 70,0% responden menganggap
bahwa Nufi Wardhana sebagai komunikator memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi followers untuk mampu memahami informasi tentang potensi-
potensi desa binaan Djarum 76 yang disampaikan melalui unggahan di Instagram

Nufi Wardhana.

Gambar 3.3
Presentase responden berdasarkan kekuatan Nufi Wardhana untuk

mempengaruhi followers untuk mau hadir pada event Festival Heppiii 76

= 2% Tidak Mempengaruhi = 15% Kurang Mempengaruhi
= 65% Mempengaruhi = 18% Sangat Mempengaruhi

Gambar 3.3 mendeskripsikan sebanyak 65,0% responden terpengaruh untuk
mau hadir pada event Festival Heppiii 76 yang bertujuan untuk mengangkat potensi
desa binaan Djarum 76. Responden terpengaruh oleh ajakan Nufi Wardhana di

Instagram untuk mau hadir pada event Festival Heppiii 76 tersebut.



Gambar 3.4
Presentase Responden berdasarkan isi pesan iklan yang disampaikan Nufi

Wardhana lengkap dan informatif

m 1% Tidak Lengkap dan Informatif ~ ® 25% Kurang Lengkap dan Informatif
= 58% Lengkap dan Informatif 16% Sangat Lengkap dan Informatif

Gambar 3.4 mendeskripsikan sebanyak 58,0% responden menganggap
bahwa isi pesan pada iklan yang disampaikan Nufi Wardhana lengkap dan
informatif sehingga responden mampu mendapatkan pengetahuan baru tentang
potensi desa-desa binaan Djarum 76 dan informasi tentang event Festival Heppiii 76.

Gambar 3.5
Presentase Responden berdasarkan isi pesan pada iklan yang disampaikan
Nufi Wardhana menarik



= 1% Tidak Menarik = 5% Kurang Menarik = 70% Menarik = 14% Sangat Menarik

Gambar 3.5 mendeskripsikan sebanyak 70,0% responden menganggap isi
pesan pada iklan yang disampaikan Nufi Wardhana menarik sehingga responden
tertarik tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76 dan tertarik untuk ikut serta

dalam event Festival Heppiii 76.

Gambar 3.6
Presentase Responden berdasarkan isi pesan pada iklan yang disampaikan
Nufi Wardhana mudah dipahami

m 15% Kurang Memahami = 64% Memahami = 21% Sangat Memahami =



Gambar 3.6 mendeskripsikan sebanyak 64,0% responden memahami pesan
pada iklan yang berisi informasi tentang potensi-potensi desa binaan Djarum 76 dan
event Festival Heppiii 76 yang disampaikan Nufi Wardhana. Sehingga dapat
dikatakan bahwa responden mendapatkan informasi dan pengetahuan baru tentang

potensi-potensi desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.7
Presentase responden berdasarkan cara Digital Influencer menyampaikan

pesan melalui video di Instagram dengan ekspresif

2% Tidak Ekspresif 16% Kurang Ekspresif
65% Ekspresif 17% Sangat Ekspresif

Gambar 3.7 mendeskripsikan bahwa 65,0% responden menganggap Nufi
Wardhana menyampaikan pesan dengan ekspresif. Yaitu dengan cara
menggunakan suara yang lantang, kata-kata dan artikulasi yang jelas, ekspresi
wajah dan bahasa tubuh yang menarik tentang potensi desa-desa binaan Djarum
76 dan event Festival Heppiii 76 melalui video di Instagram. Sehingga responden

dapat mengetahui dan memahami pesan yang disampaikan.



Gambar 3.8
Presentase Responden berdasarkan cara Nufi Wardhana menyampaikan pesan
melalui media foto di Instagram dengan wajah yang eskpresif

m 14% Kurang Ekspresif ~ = 58% Ekspresif = 28% Sangat Ekspresif

Gambar 3.8 mendeskripsikan sebanyak 58,0% responden menganggap cara
Nufi Wardhana menyampaikan tentang potensi desa binaan Djarum 76 dan event
dan event Festival Heppiii 76 melalui media foto di Instagram dengan wajah yang
eskpresif. Dimana foto tersebut menggambarkan moment di lokasi desa binaan,
sehingga responden tertarik dan mendapatkan informasi tentang potensi-potensi desa
secara visual melalui foto yang diunggah tersebut.

Gambar 3.9
Presentase Responden berdasarkan kelengkapan informasi yang

disampaikan Nufi Wardhana tentang potensi desa binaan Djarum 76 melalui

Instagram



= 1% Tidak Lengkap = 31% Kurang Lengkap
= 51% Lengkap = 16% Sangat Lengkap

Gambar 3.9 mendeskripsikan sebanyak 52,0% responden mendapatkan
informasi lengkap tentang potensi desa binaan Djarum 76 yang disampaikan oleh
Nufi Wardhana melalui Instagram. Sehingga responden mampu mendapatkan

pengetahuan lengkap tentang potensi-potensi desa binaan Djarum.

Gambar 3.10
Presentase Responden berdasarkan kelengkapan informasi yang
disampaikan Nufi Wardhana tentang event Festival Heppiii 76 di Instagram

= 2% Tidak Lengkap = 25% Kurang Lengkap = 59% Lengkap = 14% Sangat Lengkap



Gambar 3.10 mendeskripsikan bahwa sebanyak 59,0% responden
mendapatkan informasi lengkap tentang event Festival Heppiii 76 yang disampaikan
oleh Nufi Wardhana melalui Instagram. Sehingga responden mampu mendapatkan
informasi lengkap tentang lokasi dan konten-konten yang terdapat dalam event
Festival Heppiii 76.

Gambar 3.11

Presentase Responden berdasarkan pesan informatif yang disampaikan Nufi
Wardhana pada saat event Festival Heppiii 76 berlangsung

m 18% Kurang Informatif =~ = 67% Informatif = 15% Sangat Informatif
Gambar 3.11 mendeskripsikan bahwa sebanyak 67,0% responden
menganggap pesan yang disampaikan oleh Nufi Wardhana tentang potensi desa-desa
binaan Djarum 76 pada saat event Festival Heppiii 76 berlangsung sangat informatif.
Sehingga responden yang hadir pada event tersebut mendapatkan informasi yang

dapat meningkatkan pengetahuan tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.12

Presentase responden berdasarkan pesan informatif yang disampaikan Nufi
Wardhana tentang potensi desa melalui akun media sosial Instagram
@nufiwardhanaofficial



m 13% Kurang Informatif =~ = 49% Informatif = = 38% Sangat Informatif =

Gambar 3.12 mendeskripsikan sebanyak 49,0% responden menganggap
bahwa pesan yang disampaikan Nufi Wardhana melalui akun Instagram
@nufiwardhanaofficial informatif. Sehingga followers dapat mengetahui tentang

potensi desa-desa binaan Djarum 76 melalui akun media sosial Instagram tersebut.

Gambar 3.13



Presentase responden berdasarkan pesan informatif yang disampaikan Nufi
Wardhana tentang event Festival Heppiii 76 melalui Instagram

s

® 13% Kurang Informatif = 47% Informatif = 40% Sangat Informatif =

Gambar 3.13 mendeskripsikan sebanyak 47,0% responden menganggap
bahwa pesan yang disampaikan Nufi Wardhana tentang event Festival Heppiii 76
melalui akun Instagram @nufiwardhanaofficial informatif. Sehingga followers dapat
mengetahui tentang jadwal event, lokasi event serta konten-konten yang terdapat
dalam event Festival Heppiii 76 melalui akun media sosial Instagram tersebut.

Gambar 3.14

Presentase Responden berdasarkan pengaruh pesan yang disampaikan Nufi
Wardhana untuk mengenal potensi desa binaan Djarum 76 melalui video di

instagram

m 19% Kurang Mempersuasi = 52% Mempersuasi = 29% Sangat Mempersuasi =



Gambar 3.14 mendeskripsikan sebanyak 52,0% responden menganggap Nufi
Wardhana sebagai digital influencer mempersuasi follower untuk mengenal potensi
desa binaan Djarum 76 melalui komunikasi verbal pada video di akun instagramnya.
Sehingga follower menjadi tertarik untuk ikut serta mengenal tentang potensi desa-

desa binaan tersebut.

Gambar 3.15
Presentase Responden berdasarkan pengaruh pesan yang disampaikan Nufi
Wardhana untuk hadir di event Festival Heppiii 76 melalui video di Instagram

m 16% Kurang Mempersuasi = 58% Mempersuasi = 26% Sangat Mempersuasi

Gambar 3.15 mendeskripsikan sebanyak 58,0% responden menganggap Nufi
Wardhana sebagai digital influencer mempersuasi follower untuk hadir di event
Festival Heppiii 76 melalui komunikasi verbal pada video di akun instagramnya.
Sehingga follower menjadi tertarik untuk hadir di event Festival Heppiii 76 yang

diselenggarakan di lokasi desa-desa binaan Djarum 76.



Gambar 3.16
Presentase Responden berdasarkan pengaruh pesan yang disampaikan Nufi

Wardhana untuk mengenal potensi desa melalui foto di instagram

-

= 3% Tidak Mempersuasi = 17% Kurang Mempersuasi

= 58% Mempersuasi u 22% Sangat Mempersuasi

Gambar 3.16 mendeskripsikan sebanyak 58,0% responden menganggap Nufi
Wardhana sebagai digital influencer mempersuasi follower untuk mengenal potensi
desa binaan Djarum 76 melalui komunikasi non verbal pada foto di akun
instagramnya. Sehingga follower menjadi tertarik untuk ikut serta mengenal tentang

potensi desa-desa binaan melalui foto tersebut.

Gambar 3.17
Presentase responden berdasarkan ajakan Nufi Wardhana untuk hadir di event

Festival Heppiii 76 melalui foto di instagram

® 16% Kurang Mengajak = 60% Mengajak = 24% Sangat Mengajak =



Gambar 3.17 mendeskripsikan sebanyak 60,0% responden menganggap Nufi
Wardhana sebagai digital influencer mempersuasi follower untuk hadir di event
Festival Heppiii 76 melalui komunikasi non verbal pada foto di akun instagramnya.
Sehingga follower menjadi tertarik untuk ikut serta hadir di event Festival Heppiii

76 yang diselenggarakan di desa-desa binaan Djarum 76 tersebut.

3.3.2 Deskripsi Variabel Intensitas Event (X2)
Variabel Intensitas Event diukur melalui 8 pertanyaan yang merupakan
indikator dari frekuensi, durasi, atensi. Hasil tanggapan terhadap variable intensitas

event terdapat pada diagram berikut ini:

Gambar 3.18
Presentase responden berdasarkan tingkat keseringan event Festival Heppiii 76
yaitu diselenggarakan 8 kali dalam 1 tahun (periode tahun 2019)

m 2% Tidak Sering  ® 24% Kurang Sering = 51% Sering 23% Sangat Sering

Gambar 3.18 mendeskripsikan sebanyak 51,0% responden menganggap
bahwa event Festival Heppiii 76 sering diselenggarakan yaitu 8 kali dalam 1 tahun

(periode tahun 2019). Sehingga responden memiliki kesempatan lebih sering untuk



menghadiri Festival Heppiii 76 dalam kurun waktu tersebut dan pengetahuan yang
didapatkan secara langsung tidak hanya lokasi desa binaan tetapi juga dapat

meningkatkan informasi tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.19
Presentase Responden berdasarkan pemenuhan kebutuhan pengetahuan

tentang potensi desa melalui event Festival Heppiii 76 yang diselenggarakan

selama periode tahun 2019

= 3% Tidak Terpenuhi = 32% Kurang Terpenuhi = 45% Terpenuhi = 20% Sangat Terpenuhi

Gambar 3.19 mendeskripsikan sebanyak 45,0% responden menganggap
melalui event Festival Heppiii 76 yang diselenggarakan dalam satu tahun, dirasa
sudah cukup memenuhi kebutuhan pengetahuan masyarakat tentang potensi desa-
desa binaan Djarum 76 sehingga pengetahuan masyarakat dapat memahami potensi

desa-desa binaan Djarum 76.



Gambar 3.20
Presentase responden berdasarkan kecukupan durasi waktu event Festival

Heppiii 76 untuk menyampaikan potensi desa binaan Djarum 76

-

m 3% Tidak Cukup = 21% Kurang Cukup = 56% Cukup = 20% Sangat Cukup

Gambar 3.20 mendeskripsikan sebanyak 56,0% responden menganggap
durasi waktu event Festival Heppiii 76 yang berlangsung sejak pukul 10.00-22.00
wib cukup untuk menyampaikan pesan tentang potensi desa. Sehingga responden
memiliki waktu yang cukup untuk memahami tentang potensi desa-desa binaan
Djarum 76 yang disampaikan dalam durasi waktu tersebut.

Gambar 3.21

Presentase responden berdasarkan kecukupan durasi waktu untuk pengunjung
mengikuti kegiatan konten detail di event Festival Heppiii 76

m 1% Tidak Cukup = 17% Kurang Cukup = 64% Cukup = 18% Sangat Cukup



Gambar 3.21 mendeskripsikan sebanyak 64,0% responden menganggap
durasi waktu yang berlangsung dalam satu kali event Festival Heppiii 76 dirasa
sudah cukup untuk pengunjung dapat ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan konten
detail tentang potensi desa-desa binaan yang merupakan sarana edukasi informatif
dalam event yang diselenggarakan. Sehingga pengunjung dapat semakin memahami
secara langsung potensi desa secara detail dan pengetahuan pengunjungpun dapat

semakin bertambah melalui kegiatan tersebut.

Gambar 3.22
Presentase Responden berdasarkan kecukupan durasi waktu untuk

pengunjung mengikuti kegiatan lomba di event Festival Heppiii 76

m 1% Tidak Cukup = 18% Kurang Cukup = 65% Cukup 16% Sangat Cukup

Gambar 3.22 mendeskripsikan sebanyak 65,0% responden menganggap
durasi waktu event Festival Heppiii 76 dirasa sudah cukup bagi pengunjung untuk
ikut serta dalam kegiatan lomba-lomba yang diselenggarakan selama event

berlangsung. Dimana kegiatan lomba-lomba dalam bentuk lomba Tarik tambang,



lomba tumpeng dan lomba kreasi cangkang tersebut menjadi sarana hiburan,
edukatif dan sarana pengembangan kreatifitas.
Gambar 3.23

Presentase Responden berdasarkan keaktifan pengunjung mengikuti event
Festival Heppiii 76 dari awal hingga akhir

m 22% Kurang Aktif = 63% Aktif = 15% Sangat Aktif

Gambar 3.23 mendeskripsikan sebanyak 63,0% responden menganggap
pengunjung aktif mengikuti event Festival Heppiii 76 dari awal hingga akhir.
Dimana banyak informasi yang diberikan tentang potensi desa-desa binaan Djarum
76 dan banyak kegiatan selama event berlangsung, sehingga pengetahuan

pengunjung tentang potensi desa binaan bisa bertambah.



Gambar 3.24
Presentase Responden berdasarkan keaktifan pengunjung dalam kegiatan-

kegiatan konten detail tentang potensi desa binaan

m 2% Tidak Aktif ~ m 20% Kurang Aktif = 67% Aktif 11% Sangat Aktif

Gambar 3.24 mendeskripsikan sebanyak 67,0% responden menganggap
pengunjung aktif mengikuti kegiatan-kegiatan konten detail tentang potensi desa
binaan selama event Festival Heppiii 76 berlangsung. Melalui keaktifan pengunjung
dalam kegiatan tersebut, dapat meningkatkan pengetahuan serta memberikan

informasi secara detail kepada pengunjung tentang potensi desa binaan.

3.3.3 Deskripsi Variabel Tingkat Pengetahuan ()

Variabel Intensitas Event diukur melalui 9 pertanyaan yang merupakan
indikator dari tahu (know), memahami (comprehention), aplikasi (application),
analisis (analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). Hasil tanggapan

terhadap variable tingkat pengetahuan terdapat pada table berikut ini:



Gambar 3.25
Presentase responden berdasarkan tingkat pengetahuan pengunjung bahwa

desa binaan Djarum 76 memiliki potensi-potensi

® 6% Kurang Mengetahui = 78% Mengetahui = 16% Sangat Mengetahui =

Gambar 3.25 mendeskripsikan sebanyak 78,0% responden menganggap
pengunjung mengetahui bahwa desa-desa binaan Djarum 76 memiliki potensi-
potensi. Sehingga pengunjung mampu menyebutkan secara detail apa saja potensi-
potensi yang ada di masing-masing desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.26

Presentase Responden berdasarkan tingkat pemahaman pengunjung tentang

potensi desa-desa binaan Djarum 76

m 2% Tidak memahami = 28% Kurang memahami

= 61% Memahami = 9% sangat memahami



Gambar 3.26 mendeskripsikan sebanyak 61,0% responden menganggap
bahwa pengunjung memahami potensi-potensi desa binaan Djarum 76. Dapat
dikatakan pengunjung mampu menjelaskan secara detail apa saja potensi-potensi

yang ada di masing-masing desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.27
Presentase Responden berdasarkan tingkat pemahaman pengunjung tentang

contoh potensi-potensi desa binaan Djarum 76

m 1% Tidak memahami = 14% Kurang memahami

= 77% Memahami 8% Sangat memahami

Gambar 3.27 mendeskripsikan sebanyak 77,0% responden menganggap
pengunjung memahami potensi desa-desa binaan Djarum 76 yang diketahui dengan
kemampuan menyebutkan secara detail contoh-contoh potensi-potensi yang ada

pada masing-masing desa binaan Djarum 76.



Gambar 3.28
Presentase responden berdasarkan kemampuan pengunjung mengaplikasikan

pesan dari Instagram tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76

-

= 3% Tidak Mampu = 24% Kurang Mampu = 61% Mampu = 12% Sangat Mampu

Gambar 3.28 mendeskripsikan sebanyak 61,0% responden menganggap
pengunjung memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan pesan tentang potensi
desa-desa binaan Djarum 76 yang dilihat dari kemampuan pengunjung dalam
melakukan penyampaian ulang pesan yang sudah disampaikan Nufi Wardhana di
akun instagramnya tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.29
Presentase responden berdasarkan kemampuan pengunjung dalam

mengaplikasikan pesan tentang potensi desa binaan yang didapat secara

langsung pada saat event Festival heppiii 76 berlangsung

= 2% Tidak Mampu = 25% Kurang Mampu
= 62% Mampu = 11% Sangat Mampu



Gambar 3.29 mendeskripsikan sebanyak 62,0% responden menganggap
pengunjung memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan pesan tentang potensi
desa-desa binaan Djarum 76 yang dilihat dari kemampuan pengunjung dalam
melakukan penyampaian ulang pesan yang sudah disampaikan Nufi Wardhana

secara langsung pada saat event Festival Heppiii 76 berlangsung.

Gambar 3.30
Presentase responden berdasarkan kemampuan pengunjung membedakan
potensi dari masing-masing desa binaan Djarum 76

® 18% Kurang Mampu  ® 72% Mampu = 10% Sangat Mampu

Gambar 3.30 mendeskripsikan sebanyak 72,0% responden setuju
bahwa responden menganggap pengunjung memiliki kemampuan untuk
menganalisa potensi-potensi dari masing-masing desa binaan Djarum 76 yang dapat
dilihat dari kemampuan pengunjung untuk membedakan potensi dari masing-masing
desa binaan Djarum 76. Dimana pengunjung mengaplikasikan pesan tentang potensi

desa-desa binaan Djarum 76.



Gambar 3.31
Presentase responden berdasarkan kemampuan pengunjung dalam

mengelompokkan masing-masing potensi desa-desa binaan Djarum 76

-

m 1% Tidak Mampu = 21% Kurang Mampu

= 69% Mampu = 9% Sangat Mampu
Gambar 3.31mendeskripsikan sebanyak 69,0% responden menganggap
pengunjung memiliki kemampuan untuk menganalisa potensi-potensi dari masing-
masing desa binaan Djarum 76 yang dapat dilihat dari kemampuan pengunjung

untuk mengelompokkan masing-masing potensi desa-desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.32
Presentase Responden berdasarkan kemampuan pengunjung merangkum
hubungan antara satu potensi desa binaan dengan potensi desa binaan Djarum

76 lainnya

m 2% Tidak Mampu = 22% Kurang Mampu = 70% Mampu = 6% Sangat Mampu



Gambar 3.32 mendeskripsikan sebanyak 70,0% responden menganggap
pengunjung memiliki kemampuan untuk merangkum hubungan antara satu potensi
desa binaan dengan potensi desa binaan Djarum 76 lainnya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pengunjung memiliki sintesis yang baik yang berarti mampu
mengintegrasikan informasi-informasi melalui pesan di Instagram maupun secara
langsung yang ada dan menghasilkan suatu hasil baru yaitu pengetahuan tentang

potensi desa-desa binaan Djarum 76.

Gambar 3.33
Presentase Responden berdasarkan kemampuan pengunjung melakukan

penilaian potensi desa-desa binaan Djarum 76

= 3% Tidak Mampu = 13% Kurang Mampu = 67% Mampu 17% Sangat Mampu

Gambar 3.33 mendeskripsikan sebanyak 67,0% responden menganggap
pengunjung memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pesan tentang potensi desa-
desa binaan Djarum 76 yang dapat dilihat dari kemampuan pengunjung dalam
melakukan penilaian kekurangan dan kelebihan potensi dari masing-masing desa-

desa binaan Djarum 76.



3.4 Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis

Berikut akan diuraikan analisis statistik dan penujian hipotesis melalui
perhitungan statistic variable aktivitas digital influencer dan intensitas event off air
terhadap variabel tingkat pengetahuan. Alat uji yang digunakan dalam menguji
hipotesis penelitian ini adalah menggunakan rumus regresi linear berganda.
Sedangkan untuk menguiji signifikasinya menggunakan program Statistical Package
for Social Science (SPSS). Pengujian atas hipotesis menggunakan uji statistic
menggunakan regresi Pearson mengingat dalam penelitian ini menggunakan skala
interval dan jumlah responden sebanyak 100 orang. Sedangkan untuk menguji
signifikasinya menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS).

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variable. Tetapi
sebelum pengujian tersebut terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian asumsi klasik
yang meliputi: uji normalitas, uji multikorlinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Regresi terpenuhi apabila penaksir kuadrat terkecil dari koefisien regresi adalah
linear, tak bias dan mempunyai varians minimum. Ringkasnya penaksir tersebut
adalah penaksir tak bias kolinear terbaik, maka perlu dilakukan uji (pemeriksaan)
terhadap gejala multikolinearitas, korelasi dan heteroskedastisitas serta uji
kenormalan residual, sehingga asumsi klasik penaksir kuadrat terkecil tersebut

terpenuhi.

3.4.1. Uji Asumsi Klasik

3.4.1.1.Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunya distribusi normal ataukah tidak.

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati



normal. Pengujian normalitas data akan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov
Test. Adapun kaidah yang berlaku adalah:

1. Jika nilai signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikansi <0,05 maka data berdistribusi tidak normal

Tabel 3.43
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Mean 0,0000000
Parameters(a.b) Std. Deviation 2,69868411
Most Extreme Absolute 0,094
Differences Positive 0,071

Negative -0,094
Kolmogorov-Smirnov Z 0,944
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,335

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan output Kolmogrof Sminorf diatas terlihat nilai Z sebesar 0,944
dengan nilai signifikasi sebesar 0,335 > 0,05 sehingga dikatakan bahwa data
memenuhi syarat Normalitas. Uji Normalitas data juga menggunakan histogram,

sebagaimana diperlihatkan pada grafik dibawah.
Gambar 3.34

Bagan Histoaram Normalitas
Histogram

Dependent Variable: Tingkat Pengetahuan
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Prinsip distribusi data memperlihatkan bahwa sebaran mayoritas data sekitar -
2 SD hingga +2 SD memiliki makna bahwa distribusi data bersifat normal. Metode
yang handal untuk mengetahui normalitas data adalah dengan melihat Normal
Probability Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Prinsip tersebut diperkuat dengan

model pengujian lainnya sebagaimana diperlihatkan normal PP Plot di bawah.

Gambar 3.35

Normal P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat Pengetahuan
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Oleh karna graifk di atas memiliki eksamaan prinsip dengan sinyalemen Imam
Ghozali (2006: 83), maka dinyatakan data yang dipergunakan untuk model

persamaan regresi bersifat normal.



3.4.1.2.Uji Multikolinearitas

Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel terikat

dan diregres terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas

Menurut Ghozali (2006: 63) multikolinearitas dapat dilihat dari nilai

variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Jika nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 1/ tolerance)

dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut-off yang umum dipakai

adalah niai Tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10. Setiap analisis

harus menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir. Adapun kaidah

yang berlaku untuk Multikolinearitas menurut Imam Ghozali (2011:107) adalah:

1. Tidak terjadi gejala multikolinearitas jika Tolerance >0,01 dan VIF <10,00

2. Terjadi gejala multikolinearitas jika Tolerance <0,01 dan VIF <10,00

Tabel 3.44

Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Madel = Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7,732 2,564 3,010 o3
Aktivitas Digital Influenzer 218 0462 3485 4167 000 7562 1,329
Intensitas Roadshow 341 15 281 2,967 004 752 1,329

a. Dependent Variable: Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan table coeficients diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk

masing-masing variabel Independen sebagai berikut:

1. Nilai VIF untuk variabel aktivitas digital influencer (X1) sebesar 1,329 lebih kecil

dari 10 dan memiliki nilai tolerence sebesar 0,752 lebih besar dari 0,01. Dengan




demikian variabel aktivitas digital influencer (X1) dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolienaritas.
2. Nilai VIF untuk variabel intensitas event off air (X2) sebesar 1,329 lebih kecil
dari 10 dan memiliki nilai tolerence sebesar 0,752 lebih besar dari 0,01. Dengan
demikian variabel intensitas event off air (X2) dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolienaritas.

Berdasarkan perhitungan nilai VIF di atas, maka dapat dikatakan bahwa
persamaan model regresi yang melibatkan dua variabel bebas (X1 dan X2) dengan

satu variabel terikat () dinyatakan tidak terdapat gejala multikolienaritas .

3.4.1.3.Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak adanya kesamaan deviasi standar
nilai variabel dependen pada setiap variabel independen. Bila terjadi gejala
heteroskedastisitas akan menimbulkan akibat varians koefisien regresi menjadi
minimum dan confidence interval melebar sehingga uji signifikansi statistic tidak
valid lagi. Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji
Gletjer dengan dasar penarikan kesimpukan vyaitu jika signifikansi lebih besar dari
0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas maka tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 3.44

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Caonstant) 476 1,734 B63 A75
Aldivitas Digital Influenzer - 026 038 - 086 - 742 460
Intensitas Roadshow 15 a78 A7 1,478 143

a. Dependent Variable: Res2



Berdasarkan output uji Glejsern diatas ditemukan hasil sebagai berikut:

1. Signifikansi dari variabel aktivitas digital influencer (X1) >0,05 yakni sebesar
0,460. Dengan demikian variabel aktivitas digital influencer (X1) dinyatakan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.
2. Signifikansi dari variabel aktivitas digital influencer (X1) >0,05 yakni sebesar
0,143. Dengan demikian variabel aktivitas digital influencer (X1) dinyatakan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Gejala heteroskedastisitas juga dapat dideteksi dengan melakukan pengamatan
pada scatterplot. Menurut Singgih Santoso (2000: 137) salah satu cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas, antara lain melihat
scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot.

Gambar 3.36

Scatterplot
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Scatterplot di atas tidak menunjukkan pola atau bentuk tertentu, serta data
menyebar secara merata, baik diatas sumbu 0 maupun dibawah sumbu 0, sehingga
dinyatakan tidak terjadi problem heteroskedastisitas. Dengan demikian memenubhi
syarat pengujian asumsi klasik dan dapat diteruskan ke dalam pengujian hipotesis
penelitian sebagaimana akan disajikan dengan menggunakan analsis regresi

berganda.

3.4.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antar
variabel dalam penelitian ini, yaitu:
H1: Terdapat pengaruh Aktifitas Digital Influencer di Instagram terhadap Tingkat
Pengetahuan Masyarakat tentang Potensi Desa Binaan Djarum 76
H2: Terdapat pengaruh Intensitas Event Roadshow Festival Heppiii 76 Terhadap
Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Potensi Desa Binaan Djarum 76 di
Wilayah Jawa Tengah Periode potensi desa binaan Djarum 76
H3: Terdapat pengaruh Aktifitas Digital Influencer di Instagram dan Intensitas
Event Roadshow Festival Heppiii 76 Terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Tentang Potensi Desa Binaan Djarum 76

Dalam penelitian ini terdapat dua pengujian dengan tiga hipotesis. Pengujian
yang pertama dengan menggunakan Regresi Linear berganda untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel X1 ke Y dan variabel X2 ke Y. Pengujian kedua
uji simultan untuk melihat apakah terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 secara

bersama-sama ke Y.
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Hasil perhitungan statistic menyatakan hipotesa signifikan dengan ketentuan

uji hipotesis yang berlaku sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi <0,005 maka terdapat pengaruh antar Variabel X

terhadap Y

b. Jika nilai signifikansi >0,005 maka tidak terdapat pengaruh antar Variabel

X terhadap Y

Tabel 3.45

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 7,732 2,569 3010 003
Aldivitas Digital Influenzer 218 052 395 4167 000 7582 1,329
Intensitas Roadshow 34 15 281 2,967 004 762 1,324

a. DependentVariable: Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan hasil hasil uji parsial menunjukan bahwa setiap variabel bebas
mempengaruhi variabel dengan nilai signifikansi secara berturut turut 0,00 dan

0,004. Dengan persamaan Regresi yaitu:

y =7,73+0,218x, +0341x,

1. Terdapat pengaruh antara variabel Aktivitas Digital Influencer dan tingkat

pengetahuan. Koefisien aktivitas digital influencer sebesar 0,218 menunjukan




hubungan yang searah antara aktivitas digital influencer dengan tingkat
pengetahuan. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan aktivitas digital
influencer sebesar satu satuan maka tingkat pengetahuan mengalami kenaikan
sebesar 21,8 % dengan asumsi variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap.

Terdapat pengaruh antara variabel intensitas event off air dan tingkat
pengetahuan. Koefisien intensitas event off air sebesar 0,34 menunjukan
hubungan yang searah antara intensitas event off air dengan tingkat
pengetahuan. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan intensitas event off air
sebesar satu satuan maka tingkat pengetahuan mengalami kenaikan sebesar 31,4

% dengan asumsi variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Berikutnya dilakukan pengujian kedua yaitu uji simultan untuk melihat apakah

terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 secara bersama-sama ke Y. Perhitungan

statistic menyatakan hipotesa signifikan dengan ketentuan uji hipotesis yang berlaku

sebagai berikut:

1.

Jika nilai signifikansi <0,05 maka maka terdapat pengaruh secara bersama-

sama variabel bebas terhadap variabel independ.

Jika nilai signifikansi >0,05 maka maka tidak terdapat pengaruh secara

bersama-sama variabel bebas terhadap variabel independ

Tabel 3.45
Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 379,983 2 189,892 | 25560 .ooo®
Residual 721,007 a7 7,433
Tuotal 1100,990 499

a. DependentWariahle: Tingkat Fengetahuan

b. Predictors: (Constant), Intensitas Roadshow |, Alktivitas Digital Influenzer




Berdasarkan hasil hasil uji simultan menunjukan bahwa hasil uji F nilai

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti secara bersama variabel aktivitas digital

influencer dan intensitas event off air mempengaruhi tingkat pengetahuan.

Berikutnya dilakukan Koefisien Determinasi untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel aktivitas digital influencer dan intensitas event off air secara bersama-sama

mempengaruhi tingkat pengetahuan.

Tabel 3.46

Hasil Koefisian Determinasi

Model Summarf'
Adjusted B Std. Error of Durhin-
Maodel R Square the Estimate Watson
1 A48 332 1811

a. Predictors: (Constant), Intensitas Roadshow |, Altivitas Digital Influenzer

b. Dependent Wariable: Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai koefisien determinasi berada pada

nilai 0,345. Hal ini menunjukan bahwa 34 % nilai dari besarnya tingkat pengetahuan

dapat dijelaskan oleh aktivitas digital influencer (X1) dan intensitas event off air

(X2).




